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MOTTO

“waktu itu ibarat pedang, jika Ramu tidak memanfaatkRannya menggunakan
untuk memotong,ia akan memotongmu (menggilasmu)”

(H-R, Muslim)

“ketiRa satu pintu tertutup maka pintu lain terbuka. Namun, Rita seringRali

terpaku menyesali pintu yang tertutup itu, hingga tak bias melihat pintu yang
lain terbuka bagi Rita”

(Alexander Graham Bell)

“Orang Hebat tidak dihasilkan melalui kemudahan, kesenangan
dan kenyamanan, Tapi mereka di bentuk melalui kesukaran,
tantangan dan perjuangan. Selalu bersyukur dalam iklhas, karena
hidup ini singkat, lakukan yang terbaik”

(Enny kusumawati)

Aku Persembahkan Karya ini Kepada Allah SWT :

Ayahanda dan Ibunda tercinta sebagai rasa hormat dan baktiku, terima
kasih atas segala doadankasih sayang yang berlimpah serta tak pernah ada
hentinya. Semoga Allah SWT senantiasa menyayangi dan memberikan

keselamatan dunia akhirat.



ABSTRAK

Enny Kusumawati, 2017. Analisis Kinerja Keuangan Dengan Berdasarkan
Metode Economic Value Added (EVA) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Panakukang di Kota Makassar. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Makassar. Dibimbing oleh Romansyah Sahabuddin dan Nurman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Panakkukang di kota Makassar yang di teliti berdasarkan
analisis Economic Value Added (EVA) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun
2016. Jenis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi
penelitian yang juga merupakan sampel penelitian yaitu laporan keuangan empat
tahun terakhir (2013-2016). Pengumpulan data di lakukan dengan teknik
observasi dan dokumentasi selanjutnya di analisis dengan menggunakan analisis
EVA yang terditri dari analisis NOPAT Invested Capital dan WACC.

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa nilai Economic Value Added
(EVA) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang di Kota Makassar. Pada
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 menunjukkan nilai EVA > 0O artinya
perusahaan memberikan nilai tambah ekonomis.

Kata kunci :Economic Value Added (EV A) dan Kinerja Keuangan.

vi



KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr.Wb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat,
dan hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis. sehingga penulis mampu
menyelesaikan penyusunan hasil penelitian ini. Dan tak lupa penulis kirimkan
salam dan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, sahabat-
sahabatnya, dan seluruh kaum muslimin yang masih beriman kepada-Nya yang
telah berjuang membawa cahaya ilmu sampai ke seluruh dunia. Adapun judul
skripsi ini adalah “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan metode Economic
Value Added pada PT.Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang Di Kota

Makassar”.

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan, selanjutnya penulis
menyusun hasil penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut : BAB L
Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
dan Manfaat hasil Penelitian. BAB II. Yang terdiri dari Tinjauan Pustaka, Dan
Kerangka Pikir. BAB III. Metode Penelitian yang berisi Variabel dan Desain
Penelitian, Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi dan Sampel,
Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. BAB IV. Hasil Penelituan
dan Pembahasan, yang berisi Gambaran Umum Perusahaan, dan Hasil Penelitian

dan Pembahasan. BAB V. Kesimpulan dan Saran.
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Terima kasih kepada kakak Adi Saputra, S.E. dan adikku tersayang Arief Akbar
yang telah memberikan semangat, doa dan kasih sayang kepada penulis.

Danterimakasih kepada seluruh keluarga atas doa dan bantuannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Sasaran pembangunan nasional adalah terwujudnya masyarakat yang adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pemerintah dewasa ini
sedang giat-giatnya membangun untuk meningkatkan kemakmuran bangsa dan
negara baik di bidang materil maupun spiritual. Di bidang materil berupa
pembangunan secara fisik, untuk mendukung perkembangan perekonomian
nasional. Sedangkan di bidang spiritual salah satunya adalah melalui pembinaan
kerohanian dengan meningkatkan dan menanamkan sejak dini tentang pentingnya

pembentukan moral yang di dasari oleh nilai-nilai spiritual keagamaan.

Dalam memajukan perekonomian salah satunya badan usaha milik negara
yaitu PT. Pegadaian (Persero) telah banyak berperan dalam ikut menopang laju
pertumbuhan ekonomi dengan memberikan layanan bantuan dana bagi
masyarakat kecil sejak zaman kolonial. Gadai merupakan suatu hak yang
diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak yang dijadikan sebagai jaminan
pelunasan atas hutang. Pegadaian merupakan trendmark dari lembaga keuangan

milik pemerintah yang menjalankan kegiatan usaha dengan prinsip gadai.

Semakin berkembangnya kegiatan pegadaian di Indonesia maka tuntutan
agar pengelolaan pegadaian dilaksanakan secara lebih profesional akan semakin

besar. Pengelolaan tersebut memerlukan adanya sistem pertanggungjawaban yang



baik dan informasi yang relevan serta dapat diandalkan dalam pengambilan
keputusan, perencanaan maupun pengendalian).

Keberhasilan PT. Pegadaian (Persero) ditentukan oleh kemampuannya
dalam mentransformasikan diri sesuai dengan tuntutan perubahan dan
memperkuat budaya yang mendukungnya. Kemampuan manajemen dalam
menyusun rencana kerja, rencana pendapatan, dan belanja yang disusun setiap
tahun secara efektif dan efisien, serta adanya pengendalian operasional juga faktor
yang turut diperhatikan, dan dengan mengukur kinerja keuangan PT. Pegadaian
(Persero), kita bisa mendapatkan gambaran tentang performa suatu pegadaian
tanpa mengesampingkan faktor-faktor lain yang terkait.

Kajian terhadap kinerja keuangan merupakan faktor yang patut
dipertimbangkan untuk melihat sejauh mana hasil yang didapatkan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Apakah kinerja PT. Pegadaian (Persero)
menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan atau malah mengalami penurunan.

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang merupakan salah satu pilot
projek pengembangan pegadaian yang diharapakan kedepan dapat menjadi contoh
dan model pengembangan pegadaian khususnya di kota Makassar. PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Panakkukang memiki tugas tanggung jawab, peranan dan
fungsi dalam menjalankan usahanya.

Jenis usaha yang dikembangkan adalah berupa layanan pembiayaan,
emas, aneka jasa, serta bisnis lainnya. Usaha yang dilaksanakan oleh PT.
Pegadaian (Persero) harus layak secara ekonomi, artinya bahwa perusahaan

tersebut harus dikelola secara efisien dan mampu menghasilkan keuntungan



usaha. Untuk pengukaran kineja banyak perusahaan menggunakan rasio-rasio.
Salah satunya ROA untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba yang diinginkan. Tingkat ROA
yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-
assetnya. Hal tersebut dapat menjadi informasi yang positif bagi para pemegang
saham karena mereka dapat mengetahui tingkat ROA yang akan mereka peroleh
dari suatu perusahaan. Tetapi sebenarnya rasio keuangan sangat bergantung pada
metode atau perlakuan akuntansi yang di gunakan. Pengukuran kinerja
berdasarkan data-data akuntansi tidak memberikan informasi tentang nilai tambah
yang tercipta dalam periode tertentu, yang dimana informasi nilai tambah akan
menberikan gambaran pengukuran yang valid untuk menilai kinerja yang
sebenarnya.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka dapat digunakan pengukuran kinerja
berdasarkan nilai atau value (Sahabuddin, 2016). Pengukuran tersebut dapat
dijadikan sebagai dasar bagi pihak manajemen dalam mengembangkan dan
menyempurnakan sistem pengelolaan sesuai dengan tujuan pendirian PT.
Pegadaian (Persero) ini. Pengukuran kinerja dengan metode Economic Value
Added (EVA) menjadi relevan untuk mengukur kinerja yang berdasarkan nilai
(value). Karena EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh
perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen.

EVA atau nilai tambah ekonomis adalah metode manajemen keuangan

untuk mengukur laba ekonomi suatu perusahaan yang menyatakan bahwa



kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan mampu memenuhi
semua biaya operasi (Operating Cost) dan biaya modal (Cost of Capital).

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka dapat disajikan
laporan keuangan mengenai perkembangan total aktiva (Total Assets) dan laba
bersih yang tercermin dalam laporan keuangan PT. Pegadaian (Persero) yaitu
laporan neraca dan laporan perhitungan laba bersih dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2016 seperti yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Laporan Keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Panakkukang Tahun 2013 -2016

Total Asset Perubahan Laba Operasi Perubahan

Tahun (Rp) (%) Bersih (Rp) (%)
2013 26.219.352.975 1.904.822.566
2014 28.163.264.819 7.4 460.117.659 -76
2015 29.311.898.013 4,1 1.444.704.906 214
2016 33.469.356.625 14 1.907.303.558 32

Sumber: PT.Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Tahun 2017

Berdasarkan tabel 1 nampak bahwa laba bersih (Net Profit ) PT. Pegadaian
(Persero) dari tahun 2013-2016 berfluktuasi. Pada tahun 2013-2014 laba bersih
perusahaan mengalami penurunan yang di karenakan menurunnya harga emas di
pasaran. Hal ini menyebabkan bisnis penjualan maupun pembiayaan di
perusahaan gadai ikut surut, namun pada tahun 2015 laba bersih yang di peroleh
mengalami peningkatan yang sangat tinggi sebesar 214 % dengan trend harga
emas yang membaik di ikuti dengan efisiensi di berbagai lini sehingga laba yang
di hasilkan meningkat. Pada tahun 2016 laba bersih meningkat sebesar 32%

karena realisasi jumlah asset perusahaan terjadi peningkatan.



Laba bersih PT. Pegadaian ( Persero ) terlihat baik namun belum tentu
dapat menghasilkan kinerja keuangan yang optimal bagi PT. Pegadaian (Persero)
Kinerja keuangan jika di ukur dengan konsep EVA unsur biaya modalnya di
masukan sebagai salah satu unsur perhitungan kinerja perusahaan dan hal tersebut
menunjukan pertimbangan dalam tingkat risiko perusahaan dan membantu pihak
manajer untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang membahas mengenai EVA yang di lakukan oleh
beberapa peneliti di antaranya, Juliana (2011) bahwa hasil perhitungan
menggunakan EVA pada PT. Asuransi Jiwasraya periode tahun 2009-2013 bahwa
kinerja keuangan dalam kondisi yang baik. Karena EVA bernilai positif setiap
tahunnya. Hal ini mengindikasikan perusahaan mampu memenuhi harapan
pemegang saham dan investor.

EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari suatu
investasi. EVA yang positif menunjukkan tingkat pengembalian atas modal yang
lebih tinggi dari pada tingkat biaya modal, hal ini berarti bahwa perusahaan
mampu menciptakan nilai tambah bagi pemilik perusahaan berupa tambahan
kekayaan. Sedangkan EVA yang negatif berarti total biaya modal perusahaan
lebih besar dari pada laba operasi setelah pajak yang diperolehnya, sehingga
kinerja keuangan perusahaan tersebut tidak baik.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis memberikan batasan judul
sebagai berikut: “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Ecomomic
Value Added Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Di Kota

Makassar”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
menentukan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana kinerja keuangan PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang berdasarkan metode Economic Value
Added (EVA) periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016”.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) cabang Panakkukang
di kota Makassar dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)
periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan kontribusi bagi beberapa pihak yang terkait, antara lain bagi
akademisi, bagi pihak manajemen PT. Pegadaian (Persero), dan bagi masyarakat.
1. Bagi Perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi agar bisa
digunakan pihak manajemen untuk proses evaluasi dan sebagai bahan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan manajerial terutama
dalam bidang pengelolaan keuangan serta sebagai pedoman pihak

manajemen ke depannya.



2. Bagi Penulis
Sebagai wahana latihan atau pengembangan kemampuan dalam bidang
penelitian dan penerapan teori yang telah diperoleh selama di bangku
kuliah.

3.Bagi Akademisi
Menambah referensi yang dapat memberikan informasi kemungkinan
adanya penelitian lebih lanjut khususnya menilai kinerja keuangan dengan

metode EVA kepada para akademis.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

1. Kinerja Keuangan Bisnis

Kinerja sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para
anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi
manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat
dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun
eksternal. Penilaian kinerja seringkali didasarkan pada laporan keuangan.

Sawir (2009:11) mengemukakan bahwa “Kinerja keuangan adalah suatu
proses atau perangkat untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dengan
cara pengambilan keputusan secara rasional dengan menggunakan analisis
tertentu”. Berdasarkan batasan di atas, maka kinerja keuangan hendaknya
merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu
perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati.

Kinerja keuangan bisnis merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu usaha yang dijalankan kemudian dianalisis dengan alat-alat
analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu (Sahabuddin, 2017). Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu

cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi



kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Kinerja Keuangan

Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan penelitian
itu sendiri. Bagi manajemen, melihat konstribusi yang dapat diberikan oleh suatu
bagian tertentu bagi pencapaian tujuan secara keseluruhan. Sedangkan bagi pihak
luar manajemen, kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi yang
dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu yang merupakan
cerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, namun demikian
penilaian kinerja suatu organisasi baik yang dilakukan pihak manajemen
perusahaan diperlukan sebagai dasar penetapan kebijaksanaan di masa yang akan
datang.

Guna mengetahui tingkat kinerja perusahaan dilakukan serangkaian
tindakan evaluasi yang pada intinya adalah penilaian atas hasil usaha yang
dilakukan selama periode waktu tertentu. Hasil usaha tersebut dapat berupa
barang atau jasa yang dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja organisasi.

Harmono (2009:23) mengemukakan bahwa:

Kinerja keuangan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih
(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan
investasi (Return of Investment) atau penghasilan persaham (Earning
Per Share)
3. Laporan Keuangan
Pada mulanya laporan keuangan bagi perusahaan hanyalah sebagai hasil

akhir dari pekerjaan bagian pembukuan. Untuk selanjutnya laporan keuangan

digunakan juga sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan
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perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisis tersebut pihak-pihak yang

berkepentingan dapat mengambil keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi

keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan

tersebut diperlukan adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan data-data yang menggambarkan
keadaan keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan tersebut
dapat digunakan oleh peneliti untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan.
Laporan keuangan ini sangat berguna bagi pihak internal maupun pihak eksternal
untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2014:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu.” Sedangkan menurut Harahap (2006:105) “Laporan keuangan adalah
laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”

Menurut Hanafi (2003:49)“Laporan keuangan merupakan salah satu
sumber informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi

industri, kondisi perekonomian, kualitas manajemen dan lainnya.”

Menurut Munawir (2004:2) bahwa:

Laporan keuangan merupakan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa laporan

keuangan adalah:

1y

2)

3)

Merupakan potret perusahaan, yaitu dapat menggambarkan kinerja
keuangan maupun kinerja manajemen perusahaan, apakah dalam

kondisi yang baik atau tidak.

Merupakan rangkaian  akitivitas ekonomi perusahaan yang

diklasifikasikan pada periode tertentu.

Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan

yang terjadi selama periode yang bersangkutan.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti

memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak

dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Di samping itu

tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai pihak

yang berkepentingan terhadap perusahaan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 1994)

bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1, tujuan

laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1y

2)

3)

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian,
laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin
dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena
secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa
lalu dan tidakdiwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
menajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang
telah dilakukan atau dipertanggungjawabkan manajemen berbuat
demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan
inimungkin mencakup, misalnya keputusan untuk menahan atau
menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk
mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

c. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan karena melalui

laporan keuangan perusahaan dapat melihat kinerja perusahaan sudah berjalan

dengan baik atau masih perlu kebijaksanaan tertentu. Laporan keuangan terdiri

dari laporan neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas.

Menurut Dewi (2004:17). “Ada dua macam bentuk laporan keuangan

utama yang dihasilkan oleh suatu perusahaaan yaitu neraca dan laporan laba rugi®.

Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan suatu

organisasi pada suatu periode tertentu. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan

yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai selama periode tertentu.
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1) Neraca.

Neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang terpenting bagi
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan diharuskan untuk menyajikan
laporan keuangan dalam bentuk neraca. Neraca biasanya disusun pada periode
tertentu, misalnya satu tahun.

Menurut Kasmir (2013:28) bahwa:

Neraca (balance sheet) merupakan laporan keuangan yang
menunjukkan posisi keuangan perusaahaan pada periode tertentu. Arti
dari posisi keuangan yang dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis
aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.”

Menurut Harahap (2015:107) bahwa: “Neraca atau daftar neraca disebut
juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi

aset, kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu.”

Menurut Darsono (2005:18) komponen neraca terdiri atas:

a) Aktiva

Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling
lancar. Pengertian paling lancar disini adalah kemampuan aktiva
tersebut untuk dikompersi menjadi kas. Dengan demikian, maka
penggolongan aktiva dalam neraca adalah:

(1) Aktiva lancar
Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan aktiva
yang paling lancar. Aktiva lancar disini adalah yang paling mudah
dan cepat untuk dijadikan uang atau kas.

(2) Aktiva tetap
Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan dan
peralatan yang lain yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva tetap
disusun berdasarkan urutan yang paling tidak liguid (lancar).

(3) Aktiva lain-lain

Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang

dimiliki oleh perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah
kekayaan atau investasi yang tidak dikelompokkan dalam aktiva
tetap dan aktiva lancar.



14

b) Kewajiban dan Ekuitas (Pasiva)
Lebih lanjut Darsono (2005:19) berpendapat bahwa:
Kewajiban adalah hak dari pemberi hutang (kreditor) terhadap
kekayaan perusahaan, sedangkan ekuitas adalah hak pemilik atas
kekayaan perusaahaan. Pos-pos dalam sisi ini dikelompokkan sesuai
dengan besar kecilnya kemungkinan hak tersebut akan dibayar.
Semakin besar kemungkinan hak atas perusahaan dibayar, semakin atas
urutannya dalam neraca.
Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah:

(1) Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor yang

akan dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Komponennya
antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak, hutang bank
yang jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain.

(2) Kewajiban jangka panjang

Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan

dibayarkan dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi atau
lebih dari satu tahun. Komponennya adalah hutang bank,hutang obligasi,
hutang wesel dan hutang surat-surat berharga lainnya.

(3) Ekuitas
Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan
dibayarkan hanya melalui dividen kas atau dividen likuiditas.

Komponen dari ekuitas meliputi modal saham baik biasa maupun

preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan.
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2) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan sebuah bentuk laporan yang memberikan
informasi tentang hasil usaha dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode
tertentu (misalkan: per bulan, per tiga bulan, per enam bulan dan per satu tahun
sesuai dengan keperluan masing-masing). Selisih antara pendapatan (hasil usaha)
dengan biaya-biaya adalah laba-rugi.

Menurut Munawir (2010:26) bahwa:

“Laporan laba rugi adalah laporan sistematis tentang penghasilan, beban, laba-
rugi suatu perusahaan selama periode tertentu.”

Astuti (2004:17) bahwa: “Laporan laba rugi merupakan laporan yang
mengikhtiarkan pendapatan daan beban perusahaan selama periode akuntansi
tertentu, yang umumnya setiap kuartal atau setiap tahun”.

Menurut Darsono (2005:20) berpendapat bahwa:

Laporan laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan

pendapatan dan biaya-biaya selama periode tertentu, misalnya bulanan

atau tahunan”. Untuk melihat periode tertentu yang dilaporkan, maka
pembaca laporan laba rugi perlu memperhatikan kepala (heading)pada
laporan tersebut.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan laba
rugi merupakan suatu daftar perusahaan dimana didalamnya didasarkan atas
semua pendapatan dan biaya-biaya sedemikian rupa yang terjadi pada periode

tertentu yang disusun secara sistematis sehingga dengan mudah dapat diketahui

apakah suatu perusahaan itu memperoleh laba atau rugi.
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4. Economic Value Added(EVA)
a. Pengertian Economic Value Added(EVA)

Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart &Stern, seorang
analis keuangan dari perusahaan Stern Stewart &Co pada tahun 1993. Model
EVA menawarkan parameter yang cukup objektif karena berangkat dari konsep
biaya modal (cost of capital) yakni mengurangi laba dengan beban biaya modal,
dimana ini juga mencerminkan tingkat kompensasi atau return yang diharapkan
investor atas sejumlah investasi yang ditanamkan di perusahaan. Hasil
perhitungan EVA yang positif merefleksikan tingkat return yang lebih tinggi dari
pada tingkat biaya modal.

Ada beberapa pengertian EVA menurut beberapa ahli yaitu sebagai
berikut:

Horne (2007:14): “EV A adalah laba operasional bersih setelah pajak (Net
Operating Profit after Tax-NOPAT) di kurangi beban nilai biaya modal untuk
modal yang di gunakan.”

Tunggal (2008:430): “EVA adalah suatu sistem manajemen keuangan
untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang menyatakan bahwa
kesejahteraan dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi biaya operasi dan
biaya modal.”

Hanif dan Darsono (2009:88) “EVA dapat diperoleh dengan
mengurangkan beban modal (capital charge) dari laba operasi bersih (net
operating profit). Beban modal diperoleh dari perkalian antara jumlah aktiva yang

digunakan dengan suatu tingkat tarif (rate).”
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Berdasarkan definisi Economic Value Added (EVA) yang dikemukakan
oleh beberapa ahli tersebut menunjukan bahwa pada dasarnya EVA merupakan
alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan nilai tambah yang
memperhatikan adanya biaya modal (cost of capital) yang ditanggung oleh
perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa EVA merupakan metode
analisis keuangan untuk menilai profitabilitas dan kinerja manajemen dari operasi

perusahaan.

b. Perhitungan Economic Value Added (EVA)
1. Net Operating profit After Tax (NOPAT )
Menurut David Young dan O’Bryne (2001:43) bahwa
NOPAT merupakan Laba Operasi Perusahaan yang telah dikurangi pajak
dan merupakan pengukuran laba yang di dapat perusahaan dari operasi
yang di jalankan perusahaan. Secara sistematis, EVA di hitung dari
keuntungan operasi setelah pajak. (Net Operating Profit After Tax) di
kurangi aliran kas yang di btuhkan untuk mengganti dana para investor
dan kreditor atas risiko usaha dari modal yang di tanamkan (capital
changers). NOPAT dihitung dengan cara sebagai berikut :
NOPAT =EBIT ( 1-T)
Dimana:
NOPAT: Net Operating Profit After Tax
EBIT : Earning Before Interest and Tax

2. Invested Capital

Invested Capital merupakan penjumlahan keseluruhan pembiayaan
perusahaan. Invested Capital sama dengan penjumlahan ekuitas pemegang saham,
hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek, dan hutang jangka panjang

lainya (Fraker : 2006) sehingga dapat di rumuskan sebagai berikut:
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Invested Capital = Total Hutang & Ekuitas - Biaya beban

3. Weighted Average Cost of Capital (WACC)

Menurut Rahmani & Joibary (2012 : 43) biaya modal rata-rata tertimbang
adalah biaya ekuitas dan biaya hutang masing-masing dikalikan dengan
persentase ekuitas dan hutang dalam struktur modal. Adapun rumus untuk
menghitung WACC adalah :

WACC = Wd x Kd + We x Ke

Cost of Capital mempunyai 2 makna, Dari sisi investor dan perusahaan.
Dari sisi investor, cost of capital adalah opportunility cost yang di tanamkan
investor pada suatu perusahaan, sedangkan dari sisi perusahaan cost of capital
adalah biaya yang harus di keluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan sumber
dana yang di butuhkan.

Cost of Capital terdiri dari cost of debt (biaya hutang) dan cost of equity
(biaya ekuitas). Sedangkan ekuitas dpat di bagi lagi menjadi saham preferen dan
saham biasa. Hutang adalah pinjaman perusahaan masa kini yang timbul dari
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus kas keluar
dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Hutang terdiri
dari hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pedek yaitu
hutang yang akan di lunasi dalam waktu satu tahun. Hutang jangka panjang yaitu
hutang yang jatuh tempo lebih dari satu tahun.

Biaya hutang adalah tingkat pengembalian yang di kehendaki, terjadi
karena adanya risiko kredit ( credit risk ), yaitu risiko perusahaan dalam

memenuhi kewajiban pembayaran bunga hutang yang harus di bayarkan kepada
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kreditur. Semakin lama hutang jatuh tempo maka risiko kreditnya akan semakin
besar. Dengan kata lain cost of debt adalah tarif yang di bayarkan perusahaan
untuk memperoleh hutang baru jangka panjang di pasar sekarang.

Biaya hutang berasal dari pinjaman adalah merupakan bunga yang harus
dibayar perusahaan. Mengingat biaya hutang (bunga) dibayar sebelum perusahaan
memperhitungkan pajak, maka biaya rill yang di tanggung perusahaan adalah
biaya hutang setelah pajak ( cost of debt after tax ).

Cost Of Debt After Tax = Kd*=Kd(1-T)

Dimana :

Kd* = biaya hutang setelah pajak

Kd = biaya hutang sebelum pajak

T = Tarif pajak ( Taxes)

4. Menghitung Economic Value Added (EVA)

EVA mengukur nilai tambah ( Value Creation ) yang di hasilkan suatu
perusahaan dengan cara mengurangi beban biaya modal sebagai akibat dari
investasi yang di lakukan.

Menurut Tunggal (2001:6) bahwa :

EVA adalah laba yang tertinggla setelah di kurangi dengan biaya modal (
cost of capital) yang di investasikan untuk menghasilkan laba tersebut.
EVA merupakan suatu tolak ukur kinerja keuangan yang berbasis nilai.
EVA merupakan suatu tolak ukur yang menggambarkan jumlah absolute
dari nilai pemegang saham (shareholder value ) yang di ciptakan ( Created
) atau di rusak (destroyed) pada suatu periode tertentu. EVA yang positif
menunjukan penciptaan nilai (value creation ) , sedangkan EVA yang
negative menunjukan penghancuran nilai ( value destruction ).



20

Menurut Tunggal (2001: 2) EVA dapat di hitung dengan cara :
EVA = NOPAT- ( CAPITAL x CAPITAL COST RATE)
Atau
EVA = NOPAT - CAPITAL COST/CAPITAL CHARGE

(1) Kriteria Economic Value Added (EVA)

Untuk mengetahui apakah dalam perusahaan telah terjadi penciptaan nilai

atau tidak, dapat ditentukan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Widayanto

(2004:50) sebagai berikut :

()

(b)

EVA > 0, maka terjadi nilai tambah ekonomis (NITAMI) dalam perusahaan,
sehingga semakin besar EVA yang dihasilkan, maka harapan para
penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan
pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang diinvestasikan dan
kreditur mendapatkan bunga. Keadaan ini menunjukan bahwa perusahaan
berhasil menciptakan nilai (create value) bagi pemilik modal sehingga
menandakan bahwa kinerja keuangannya baik.

EVA < 0, maka menunjukan tidak terjadi proses nilai tambah ekonomis
(NITAMI) bagi perusuhaan, karena laba yang tersedia tidak bisa memenuhi
harapan pada penyandang dana terutamapemegang saham yaitu tidak
mendapatkan pengembalian yang setimpal dengan investasi yang ditanamkan
dan kreditur tetap mendapatkan bunga. Sehingga dengan tidak ada nilai

tambah mengindikasikan kinerja keuangan kurang baik.



(©)

21

EVA = 0, maka menunjukan posisi impas karena semua laba yang telah
digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur

maupun pemegang saham.

(2) Keunggulan dan Kelemahan Economic Value Added (EVA)

Salah satu keunggulan EVA sebagai penilai kinerja perusahaan adalah

dapat digunakan sebagai penciptaan nilai (value creation). Keunggulan EVA yang

lain adalah :

(a)

(b)

()

(d)

(e

EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan memperhitungkan
beban sebagai konsekuensi investasi.

Konsep EVA adalah alat perusahaaan dalam mengukur harapan yang dilihat
dari segi ekonomis dalam pengukurannya yaitu dengan memperhatikan
harapan penyandang dana secara adil dimana derajat keadilan dinyatakan
dengan ukuran tertimbang dari struktur modal yang ada dan berpedoman pada
nilai pasar dan bukan pada nilai buku.

Perhitungan EV A dapat dipergunakan secara mandiri tanpa memerlukan data
pembanding seperti standar industri atau data perusahaan lain sebagai konsep
penilaian.

Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian pemberian bonus pada
karyawan terutama pada devisi yang memberikanEV A lebih sehingga dapat
dikatakan bahwa EV A menjalankan stakholders satisfaction concepts.
Pengaplikasian EVA yang mudah menunjukan bahwa konsep tersebut

merupakan ukuran praktis, mudah dihitung dan mudah digunakan sehinggah
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merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam mempercepat pengambilan
keputusaan bisnis.

Selain berbagai keunggulan, konsep EVA juga memiliki kelemahan-
kelemahan, antara lain:

(a) EVA hanya mengukur hasil akhir (result), konsep initidak mengukur
aktivitas-aktivitas penentu.

(b) EVA terlalu bertumpu pada keyakinan bahwa investor sangat mengandalkan
pendekatan fundamental dalam mengkaji dan mengambil keputusan untuk
menjual atau membeli saham tertentu padahal faktor-faktor lain terkadang
justru lebih dominan.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian membantu peneliti menguraikan secara
sistematis pokok permasalahan yang tercermin dari laporan keuangannya.Kinerja
keuangan itu sendiri dapat diartikan sebagai prestasi koperasi dalam mengelola
sumber daya keuangannya didalam usahanya.

Gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat diperoleh cara
melakukan interpretasi atau analisis terhadap laporan keuangannya, sehinggah
laporan keuangan tersebut bisa memerikan informasi yang bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Penilaian perkembangan kinerja
keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang Makassar dapat dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan selama periode waktu

tertentu.
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Adapun metode pengukuran kinerja keuangan yang dilakukan oleh PT.
Pegadaian (Persero) adalah dengan menggunakan metode Econmic Value Added
(EVA). EVA atau nilai tambah ekonomis diperoleh dari selisih antara laba operasi
bersih setelah pajak (NOPAT) dengan biaya modal. Hasil perhitungan EVA yang
positif menunjukkan tingkat pengambalian atas modal yang lebih tinggi daripada
tingkat biaya modal, hal ini berarti bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai
tambah bagi pemilik perusahaan berupa tambahan kekayaan. Sedangkan EVA
yang negatif berarti total biaya modal perusahaan lebih besar dari pada laba
operasi setelah pajak yang diperolehnya, sehingga kinerja keuangan perusahaan
tersebut tidak baik.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas dari teori yang
telah dibahas, maka dapat disusun kerangka pikir yang menggambarkan tentang
analisis kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) dengan menggunakan metode

Economic Value Added(EVA).



Manajemen

Keuangan PT. Pegadaian (Persero) cabang Panakukang
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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Berdasarkan landasan teori yang telah di kemukakan, maka hipotesis yang

di ajukan adalah: Kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang

selama periode penelitian tahun 2013 sampai tahun 2016 dengan menggunakan

pendekatan EVA (Economic Value Added) dapat meningkatkan nilai tambah

ekonomi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Dan Desain Penelitian
1. Variable Peneitian
Sugiyono (2009:60) Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini digunakan variabel tunggal.Variabel tersebut yaitu
kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Makassar.
2. Desain penelitian
Pada dasarnya dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu desain
penelitian atau strategi penelitian yang berisi tentang langkah-langkah kegiatan
mulai dari tahap awal yaitu perencanaan yang memuat, bagaimana memilih
masalah yang hendak diteliti serta membaca buku-buku yang terkait dalam
masalah yang diangkat. Kedua, melakukan studi pendahuluan yang dilakukan
dengan meninjau lokasi penelitian atau biasa disebut pra penelitian. Selanjutnya,
menentukan rumusan masalah, kemudian mengumpulkan data dan menganalisis,
sehingga diharapkan akan dapat diambil suatu kesimpulan daalam kaitannya
dengan masalah yang diteliti. Desain penelitian ini dimaksud untuk
mempermudah dalam melakukan proses penelitian dan juga dalam pelaksanaan

kegiatan ini dapat mencapai hasil atau sasaran yang di inginkan.



26

Untuk lebih jelasnya, maka desain penelitian dapat diggambarkan sebagai

berikut:

Penelitian diPT. Pegadaian
(Persero) cabang Panakukang

Kajian Pustaka Penelitian
Lapangan
Literatur yang Teknik Pengumpulan
berhubungan dengan Data:
pembahasan ¢ Dokumentasi

Analisis Data

l

Laporan Hasil
Penelitian

A

Gambar 2. Skema Desain Penelitian
B. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
1) Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara operasional

dari variabel-variabel yang digunakan.
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Berikut akan diuraikan mengenai definisi operasional variabel dan

pengukurannya yaitu:

a)

b)

d)

Kinerja Keuangan adalah gambaran kondisi keuangan pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Panakkukang Makassar periode 2013 sampai dengan 2016
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang
diukur dengan indicator Economic value Added (EVA)
EVA merupakan pengukuran sisa (residual income) yang mengurangkan
biaya modal terhadap laba bersih.
Biaya hutang (Kd) adalah biaya yang diperoleh dari penghasilan perusahaan
dari penggunaan dana pinjaman.
Biaya modal sendiri (Ke) adalah biaya yang menunjukkan tingkat keuntungan
yang diisyaratkan oleh pemilik modal sendiri atas dana yang mereka serahkan
ke perusahaan.
Biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) adalah hasil pengembalian atas
aktiva yang harus diperoleh perubahan pada tingkat leverage tertentu, yaitu
dalam usahanya untuk meningkatkan kekayaan para pemegang saham.
NOPAT adalah laba operasi bersih setelah dikurangi dengan pajak.

2. Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dilakukan sesuai dengan perhitungan analisis

Economic Value Added (EVA) dengan metode time series. Time series yaitu

dengan membandingkan nilai EVA dari tahun ke tahun dalam satuan rupiah.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyanto (2009:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh laporan keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Panakukang Makassar periode tahun 2013-2016.

2. Sampel

Sugiyanto (2009:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah
laporan keuangaan perusahaaan khususnya neraca dan laporan laba rugi pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang Makassar periode tahun 2013 -2016.
D.Teknik Pengumpulan Data

1) Dokumentasi

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan
tehnik pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu pengumpukan data
yang sudah tersedia dalam bentuk laporan keuangan yang di peroleh dari kantor
PT. Pegadaian ( persero) cabang Panakkukang Makassar pada periode tahun
2013-2016. Gambaran umum perusahaan atau latar belakang perusahaan dan

struktur organisasi perusahaan.
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E. Teknik Analisis Data

Data atau informasi yang diperoleh dari perusahaan yang berhubungan
dengan penelitian ini dianalisis agar dapat memecahakan masalah dan
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan sebelumya. Adapun
analisis yang digunakan untuk melengkapi kekurangan yang dimiliki analisisrasio
keuangan yaitu Economic Value Added (EVA).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu
analisis yang didasarkan pada data yang dapat dihitung. Tahap-tahap kuantitatif
untuk menentukan Economic Value Added (EV A) adalah sebagi berikut:

1) Menghiung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)
NOPAT = EBIT - (1- T)
2) Menghitung Invested Capital ( Modal Yang Diinvestasikan)
Invested Capital = Total hutang & Ekuitas — Biaya beban
3) Weighted Average Cost of Capital/l WACC (Biaya Modal Rata-rata
Tertimbang)

WACC = (Ke x We) + (Kd x Wd)

Dimana

Ke : Biaya Modal Sendiri

Laba Bersih Setelah pajak
Total Ekuitas

X 100

We : Persentase Ekuitas

Modal Ssendiri
Total Utang & Ekuitas

100
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Kd : Biaya Modal Utang

Beban bunga

Total Hutang X100

Wd : Modal Pinjaman
= 100% - Proporsi Ekuitas
4) Costof Capital/Capital Charges (Biaya Modal)
Costof Capital/Capital Charges =linvested Capital x WACC
5) Mengitung Economic value Added (EVA)

EVA = NOPAT - CAPITAL COST/CAPITAL CHARGES



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan
Sejarah Pegadaian di Indonesia dimulai pada saat VOC, suatu maskapai
perdagangan dari negeri Belanda, pada tanggala 20 Agustus 1746 di batavia
(Jakarta) mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keungan yang memberikan
kredit dengan sistem gadai. Tujuan dari pendirian lembaga ini pada hakikatnya
hanya untuk kepentingan VOC sendiri yakni untuk memperlancar kegiatan

perekonomian dan perdagangan yang dijalankan.

Pada saat Inggris mengambil alih pemerintahan (1811-1816) bank Van
leening milik pemerintah dibubarkan karena penguasa saat itu tidak sependapat
bahwa suatu bank semacam itu harus dilaksanakan sendiri oleh pemerintah. Atas
pertimbangan tersebut maka masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan
usaha gadai asal mendapat lisensi dari pemerintah daerah setempat disebut dengan
pola licentie stelsel. Namun, ada dampak yang tidak sehat dengan pola lisensi ini,
yaitu para para pemegang lisensi mempergunkan kesempatan untuk “mengeruk”
keuntungan sebesar-besarnya dengan menerapkan bunga yang setinggi-
tingginya.Sehingga pola lisensi dirubah menjadi pola pacth stelse, yaitu hak
mendirikan pegadaian diberikan kepada umum yang mampu memberikan

pembayaran sejumlah uang yang tertinggi kepada pemerintah.



Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia pada tahun 1816,
keberadaan patch stelsel tetap dipertahankan. Sejalan dengan berkembangnya
VOC menjadi pengendali pemerintah Hindia Belanda, maka pemerintah belanda
menerbitkan peraturan pertama yang mengatur status pengelolaan usaha gadai
melalui staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa
usaha pegadaian merupakan monopoli pemerintah. Berdasarkan Undang-undang
ini didirikan pegadaian Negara Pertama di sukabumi (Jawa Barat) pada tanggal 1
april 1901 ( selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai Hari Ulang
tahun Pegadaian). Selanjutnya mulai saat itu Pegadaian menjadi bagian dari

Pemerintah Hindia belanda.

Setelah kemerdekaan RI, mulai dilakukan pembenahan terhadap organisasi
pegadaian.Status hukum pegadaian juga mengalami beberapa perubahan. Melalui
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (PERPU) No. 19 tahun 1960 dan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 178 tahun 1961 yang menetapkan bahwa semua
perusahaan yang modalnya berasal dari pemerintah dijadikan Perusahaan Negara
(PN), maka status Jawatan Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Negara(PN)
Pegadaian dengan modal ditetapkan sejumlah Rp 4.600.000.000,- (empat miliar
enam ratus juta rupiah).

Pada tahun 1990 dikeluarkan PP No. 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990
yang mengatur perubahan bentuk dari PERJAN menjadi PERUM pegadaian
dengan modal awal Rp 205.000.000,- (dua ratus lima juta rupiah). Sejalan dengan
diterbitkannya PP No. 13 tahun 1998, maka peraturan tentang tahun 1998, maka

peraturan tentang PERUM Pegadaian disempurnakan dan diatur kembali dengan
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peraturan Pemerintah No. 103 tahun 2000. Dan 1 April 2012, Perum Pegadaian
berubah badan hukum dari Perum menjadi PT (Persero). Perubahan badan hukum
tersebut bertepatan dengan HUT ke -111 Pegadaian tahun ini.

Walaupun berubah status berulang kali. Tujuan didirikannnya Pegadaian
tetap sama yaitu membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menengah ke bawah dengan memberikan pelayanan pinjaman atas dasar
hukum gadai dan fidusia. Namun demikian pelaksanaan tugas tersebut tidak lantas
mengorbankan prinsip bisnis dalam menjalan kan aktivitas usaha pegadaian,
apalagi sebagai Badan Usaha Milik Negara sesuai UU 19/2003 pegadaian harus

beroperasi menguntungkan.

Pegadaian sebagai pelaku di industri perkreditan dengan usaha utama
memberikan pinjaman atas dasar hukum gadai, menghadapi peluang pasar yang
sangat luas mengembangkan sayap bisnisnya ke dalam indusrtri pembiayaan

untuk masyarakat golongan menengah kebawah dan usaha mikro kecil.

1. Visi dan Misi Perusahaan

a. VISI

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi
market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk

masyarakat menengah kebawah.
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b. MISI

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan
diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka
optimalisasi sumber daya perusahaan.

3. Kepengurusan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang
Makassar.

Salah satu syarat bagi suatu perusahaan agar dapat berjalan lancar
sebagaimana yang diharapkan, yaitu adanya struktur organisasi untuk
menerangkan dengan sebaik-baiknya keadaan perusahaan tersebut. Struktur
organisasi merupakan pembagian fungsi dalam suatu organisasi, pembagian
tersebut akan memisahkan secara formal masing-masing komponen yang ada
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab serta menunjukan hubungan komponen
yang satu dengan yang lainya dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, diharapkan suatu
sistem kerja dapat berjalan dengan lancar sehingga memberikan stabilitas dan
kontinyunitas usaha yang baik pula yang memungkinkan organisasi tersebut tetap

berlangsung.
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Struktur organisasi PT.Pegadaian tersebut berdasarkan pada kebutuhan
yang ada di dalam PT.Pegadaian (Persero) Cabang panakkukang Makassar dan
merupakan suatu pola yang menggambarkan hubungan antara fungsi jabatan

dengan aktifitas dalam suatu organisasi seperti terlihat dalam gambar di bawah

[ Pimpinan Cabang }

ini.

Sekretaris }

)

Manager Bisnis Manajer Bisnis

Gadai

Pengelola UPC
Emas

Customer Service Pengelola Agunan Pengelola Agunan

Pranata Galery { Penaksir

A U
S W e S —

Kasir Kasir Kasir

|
penaksi ]
|
|

Gambar 3. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Panakkukang Makassar
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a. Deskripsi Jabatan

Secara garis besar pembagian tanggung jawab dan tugas masing-masing

bagian yang ada pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Makassar

adalah sebagai berikut:

1) Wewenang dan Tanggung Jawab Kepala Cabang

a)

b)

g)

h)

)

Mempersiapkan, melakukan, dan merevisi rancangan kerja.

Mengatur, mengawasi dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dalam
lingkungannya sehingga terpelihara kelangsungan, kelancaran, dan
kesatuan gerak langkah pekerjaan sesuai dengan tata kerja yang
ditetapkan.

Menilai kinerja karyawan

Menandatangani surat-surat berharga bersama-sama dengan pejabat
terkait.

Memutuskan pemberian kredit sesuai dengan wewenang.
Memonitoring dan membuat anggaran serta rencana kerja.
Melaksanakan tugas-tugas ekstern.

Menandatangani perjanjian kredit.

Menyetujui atau menolak permohonan cuti karyawan

2) Wewenag dan Tanggung Jawab Sekretaris

a)

b)

Menyelenggarakan data base dan menyimpan doumen-dokumen asli
milik perusahaan.
Megelola dan mengembangkan sistem informasi perusahan.

Melaksanakan kegiatan kesekretariatan perusahaan.



d)

e)
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Menyiapkan laporan perusahaan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Bertanggung jawab atas kegiatan administrasi dan persuratan

perusahaan.

3) Wewenang dan Tanggung Jawab Manager Bisnis

a)
b)

c)

d)

e)
f)

Mengatur dan memantau kegiatan bisnis baik emas maupun gadai.
Bertanggung jawab langsung ke kepala cabang.

Memastikan dan mengkoordinir pelayanan kepada nasabah secara
optimal.

Mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang berjalan efektif dan
efisien.

Mengamati dan menilai kinerja pegawai yang ada dibawahnya.

Memberikan rekomendasi kepada kepala cabang.

4) Wewenang dan Tanggug Jawab Pengelola UPC

a)
b)
c)
d)
€)
f)

g)

h)

i)

Membantu kegiatan operasional yang ada di kantor cabang.
Membantu memasarkan produk layanan yang ada di kantor cabang.
Meningkatkan omset kantor cabang.

Memperluas jaringan dalam memperoleh nasabah baru.

Sebagai unit kantor pembantu cabang agar lebih dekat dari nasabah.
Wewenang dan Tanggung Jawab Penaksir.

Menerima barang jaminan dari nasabah.

Menaksir barang jaminan yang diberikan oleh nasabah.
Memberikan pelayanan optimal kepada nasabah.

Mengontrol keluar masuk gudang barang jaminan.
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5) Wewenang dan Tanggung Jawab Customer Service

a) Memberikan pelayanan dan Informasi mengenai berbagai produk dan
jasa yang ingin diketahui oleh nasabah dan calon nasabah.

b) Menerima, melayani, dan mengatasi permasalahan yang disampaikan
oleh nasabah atas pelayan yang telah diberikan oleh kantor cabang.

c¢) Memperkenalkan dan dan menawarkan produk dan jasa yang dan
yang baru sesuai dengan keinginan dan kebutuhan nasabah.

6) Wewenang dan tanggung jawab Kasir

a) Menerima uang pelunasan hutang dari nasabah, dan membayar semua
pengeluaran kantor cabang.

b) Melaksanakan tugas pokok pada unit kerja yang berada di bawah
pengawasan Kepala Cabang secara efektif dan efisien sesuai dengan
batas dan wewenang yang ditetapkan.

c¢) Melakukan pencatatan atas semua transaksi.

B. Laporan Hasil Penelitian
1. Analisis Laporan Keuangan
Salah satu indikator yang menggambarkan kesuksesan suatu perusahaan
terhadap pencapaian tujuan adalah yang berkaitan dengan laporan keuangan.
Laporan keuangan digunakan sebagai bahan informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan yang diperoleh dari hasil operasi perusahaan. Dari gambaran
laporan keuangan tersebut dapat bermaanfaat bagi berbagai pihak, baik pihak

yang berada dalam perusahaan maupun pihak yang berada di luar perusahaan.
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Adapun laporan keuangan perusahaan meliputi neraca dan laporan
perhitungan laba rugi. Dimana neraca menggambarkan laporan mengenai posisi
keuangan yang meliputi harta, kewajiban dan modal. Sedangkan laporan laba rugi
menggambarkan laporan yang menguraikan hasil dari kegiatan perusahaan pada
suatu periode akuntansi.

2. Analisis Economic Value Added (EVA)
1) Analisis Net Operating Profit After Tax(NOPAT)

Adapun tujuan menganalisis Net Operating Profit After Tax(NOPAT)
yaitu untuk mengetahui seberapa besar peningkatan laba bersih yang diperoleh
laba operasi perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan. Dimana kita dapat
melihat berdasarkan laporan keuangan khususnya laba sebelum pajak dan pajak
penghasilan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Makassar untuk tahun

2013-2016, maka NOPAT diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT) PT. Pegadaian
(Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar Tahun 2013-2016

Laba sebelum bunga dan pajak Pajak NOPAT
Tahun (EBIT) (1) 2) 1-2)
2013 2.577.445.346 672.662.780 1.904.782.566
2014 613.625.886 153.508.226 460.117.660
2015 1.963.819.460 519.144.554 1.444.674.906
2016 2.563.265.579 665.962.020 1.897.303.559

Sumber : Hasil Olahan Data 2017

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis Net Operating Profit After Tax
(NOPAT) dalam 4 tahun terakhir dapat di lihat mengalami fluktuasi. Pada tahun
2013 sebesar Rp.1.904.782.566. Kemudian pada tahun 2014 menurun sebesar Rp.

460.117.660, hal ini di sebabkan jumlah pendapatan sewa modal berkurang, pada
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tahun 2015 meningkat sebesar Rp.1.444.674.906 dan terus meningkat pada tahun
2016 sebesar Rp. 1.897.303.559 hal ini disebabkan karena realisasi penggunaan
total aktiva mengalami peningkatan.
2)  Analisis Invested Capital
Adapun cara untuk menghitung Invested Capital yaitu:

Invested Capital = Total Hutang dan Ekuitas — Hutang Jangka Pendek (tanpa bunga)

Dari rumus diatas kita dapat melihat data laporan keuangan khususnya
total hutang dan ekuitas dan hutang jangka pendek (tanpa bunga) dapat disajikan
dalam bentuk table berikut ini:

Tabel 3. Perhitungan Invested Capital PT. Pegadaian (Persero) ’Cabang
Panakkukang” Makassar Tahun 2013-2016

Total Hutang dan Utang Jangka Pendek Invested
Tahun Ekuitas (1) (Tanpa Bunga)(2) Capital (Rp)
(Rp) (Rp) (1-2)
2013 26.219.352.957 17.698.388.247 8.520.964.710
2014 28.163.265.829 18.143.415.112 10.019.850.717
2015 29.311.898.013 18.720.492.208 10.591.405.805
2016 33.469.356.625 17.629.534.471 15.839.822.154

Sumber : Data Telah Diolah, 2017

Berdasarkan table 3, terlihat bahwa total modal yang diinvestasikan dari
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya jumlah pinjaman maupun ekuitas. Pada tahun
2013 total modal yang dihasilkan sebesar Rp.8.520.964.710. Pada tahun 2014
sebesar Rp.10.019.850.717. Dan pada tahun 2015 dan 2016 meningkat sebesar

Rp.10.591.405.805 dan Rp.15.839.822.154.
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3)  Analisis Struktur Modal

Biaya penggunaaan modal atau biaya modal adalah merupakan konsep
yang sangat penting dalam pembelanjaan perusahaan. Konsep ini dimaksudkan
untuk dapat menentukan besarnya biaya secara riil harus ditanggung oleh
perusahaan untuk memperoleh danadari suatu sumber.

Biaya modal dapat dihitung berdasarkaan biaya untuk masing-masing
sumber dana atau disebut biaya modal individual. Biaya modal individual tersebut
dihitung satu persatu untuk tiap jenis modal. Namun apabila perusahaan
menggunakan beberapa sumber modal maka biaya modal yang dihitung adalah
biaya modal rata-rata tertimbang (Weighted Average Cost Of Capital disingkat
WACC) dari seluruh modal yang digunakan.

Biaya modal dimaksudkan untuk menentukan besarnya biaya nyata (riil)
dari penggunaan dan dari masing-masing sumber dana. Dari biaya modal secara
individual tersebut digunakan untuk menentukan biaya modal rata-rata. Sebelum
membahas lebih jauh mengenai biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan,
terlebih dahulu akan dikemukakan data berupa beban bunga yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Table 4. Jumlah Beban Bunga Pada PT. Pegadaian (Persero) ‘“Cabang

Panakkukang’ Tahun 2013-2016

Tahun Jumlah Beban Bunga (Rp)
2013 107.997.747
2014 118.899.913
2015 141.680.196
2016 150.290.553

Sumber :PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar.
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Berdasarkan tabel 4. mengenai besarnya jumlah beban bunga dari tahun
2013 s/d tahun 2016 pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”
Makassar. Nampak bahwa pada tahun 2013 sebesar Rp.107.997.747. Kemudian
pada tahun 2014 meningkat sebesar Rp.118.899.913. Tahun 2015 sebesar
Rp.141.680.196 dan pada tahun 2016 meningkat sebesar Rp.150.290.553.

Berdasarkan data mengenai jumlah beban bunga dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2016 maka selanjutnya disajikan data struktur modal yang diperoleh
dari laporan keuangan dari PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”
Makassar. Tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 disajikan dalam tabel berikut
ini:
Table 5. Sruktur Modal PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”

Makassar. Tahun 2013 S/D Tahun 2016

TAHUN Modal Sendiri  Propporsi Modal Proporsi  Total Modal
(Rp.000) Modal Pinjaman Modal
Sendiri (%) (Rp.000) Pinjaman
(%)

2013 4.076.363.091 15,5 16,593,817,224 84,5 20.670.180.315

2014 4.536.480.750 16,1 16,913,173,191 83,9 21.449.653.941

2015 5.371.884.489 18,3 17,378,982,918 81,7 22.750.867.407

2016 10.358.622.000 30,9 15,598,647,990 69,1 25.957.269.990
Rata-Rata 20,23 79,80

Sumber :Data Olahan Tahun 2017

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat penggunaan struktur modal selama
periode 4 tahun terakhir (2013-2016) Adapun rata-rata proporsi penggunaan
modal kerja sendiri yaitu sebesar 20,23% lebih besar dari rata-rata proporsi
penggunaan modal pinjaman yaitu sebesar 79,80%. Artinya PT. Pegadaian
(Persero) “Cabang Panakkukang” lebih banyak menggunakan modal pinjaman

dari pada modal sendiri untuk mengelolah Pegadaian.
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Berdasarkan data mengenai jumlah beban bunga dan struktur modal dari
tahun 2013 s/d 2016 maka selanjutnya akan disajikan perhitungan biaya modal.
1. Penentuan Biaya Modal Dari Hutang (Kd)
Besarnya penentuan biaya modal dari hutang selama tahun 2013-2016
dapat ditentukan sebagai berikut :
1)  Tahun 2013
Adapun Besarnya penentuan biaya modal dari hutang pada PT.
Pegadaian (Persero) untuk tahun 2013 dapat dilihat melalui perhitungan

sebagai berikut:

Biaya Bunga
Biaya Hutang (kd) = x 100
Total Hutang
107.997.747
= x 100

22.142.989.886

0,5 %
Biaya hutang setelah pajak = 0,005 (1 — 0,26) = 0,37%
2)  Tahun 2014
Adapun besarnya perhitungan biaya modal dari hutang untuk tahun

2014 dapat ditenukan sebagai berikut:

118.899.913

Biaya Hutang (kd) x 100

22.142.989.886

= 1 %
Biaya hutang setelah pajak = 0,01 (1 - 0,25) =0,75%
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3)  Tahun 2015
Adapun besarnya perhitungan biaya modal dari hutang untuk tahun

2015 dapat ditentukan sebagai berikut:

141.680.196
Biaya Hutang (kd)

x 100

23.940.013.524

0,6 %
Biaya hutang setelah pajak = 0,006 (1 — 0,26) = 0,444%
4)  Tahun 2016
Adapun besarnya perhitungan biaya modal dari hutang untuk tahun
2016 dapat ditenukan sebagai berikut:

150.290.553

x 100

Biaya hutang (kd)
23.110.734.625

0,7 %
Biaya hutang setelah pajak = 0,007 (1 - 0,26) =0,51 %
2. Perhitungan Biaya Modal Sendiri (Ke)
Untuk menghitung besarnya biaya modal sendiri pada PT. Pegadaian
(Persero) selama tahun 2013 s/d tahun 2016 dapat ditentukan sebagai berikut:
a) Tahun 2013

Besarnya biaya modal (Ke) untuk tahun 2013 dapat dihitung sebagai
berikut:
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Earning After Tax
Biaya Modal Sendiri (Ke) = x 100
Total Equity

1.904.822.566

= x 100
4.076.363.091

46,7 %
b)  Tahun 2014
Besarnya biaya modal sendiri (Ke) untuk tahun 2014 dapat dihitung

sebagai berikut :

460.117.659

Biaya Modal Sendiri (Ke) = x 100
4,536,480,750
= 10,1%
¢) Tahun 2015
Besarnya biaya modal sendiri (Ke) untuk tahun 2015 dapat dihitung

sebagai berikut :

1.444.704.906

Biaya Modal Sendiri (Ke) x 100

5.371.884.489

26,9 %
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d) Tahun 2016

Besarnya biaya modal sendiri (Ke) untuk tahun 2016 dapat dihitung

sebagai berikut:

1.907.303.558

Biaya Modal Sendiri (Ke) = x100

10.358.622.000
= 18,4 %
Dari perhitungan Biaya Modal Sendiri (Ke) dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:

Table 6.Hasil Perhitungan Cost Of Equity (Ke) pada PT. Pegadaian
(Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar. Tahun 2013 S/D

Tahun 2016
TAHUN Cost of Equity (%)
2013 46,7
2014 10,1
2015 26,9
2016 18,4

Sumber:PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”

Berdasarkan hasil analisis biaya hutang (kd) dan biaya modal sendiri (Ke)
maka besarnya biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) dapat dilihat ,melalui
perhitungan berikut:

1) Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) Tahun 2013

Perhitungan besarnya Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) untuk

tahun 2013 dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

WACC (Ka) = Ke x We + Kd (1-T) x Wd



Dimana :

WACC (Ka) = Weighted Average Cost of Capital
Ke = Cost of Equity

We = Persentase Ekuitas

Kd = Cost of Debt

Wd = Persentase Hutang

T = Pajak
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Dari rumus tersebut di atas maka biaya modal rata-rata tertimbang

(WACC) dapat dihitung sebagai berikut :
WACC = (0,46x 0,16)+( 0,0037 x 0,84)
= 0,077 atau 7,7%
2)  Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) tahun 2014
Adapun besarnya perhitungan WACC untuk tahun

ditentukan sebagai berikut :

WACC = (0,10 x 0,16) +( 0,0075 x 0,84)
= 0,022 atau 2,23%

3) Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) tahun 2015

Adapun besarnyaperhitungan WACC untuk tahun

ditentukan sebagai berikut:

WACC =(0,26 x 0,18 + 0,0044 x 0,82)
= 0,0504atau 5%

2014 dapat

2015 dapat
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4) Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) Tahun 2016
Adapun besarnya perhitungan WACC untuk tahun 2016 dapat ditentukan
sebagai berikut :
WACC = (0,18 x 0,30 + 0,0051 x 0,70)
=0,05757atau 5,7%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disajikan hasil
perhitungan biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) untuk tahun 2013 sampai

dengan tahun 2016 berikut ini:

Table 7. Perhitungan Weighted Average Cost Of Capital WACC) PT.
Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar. Tahun

2013 S/D Tahun 2016
Tahun Biaya Utang Setelah ~ Biaya Modal Sendiri (Ke) WACC
Pajak (Kd)

% % %

2013 0,37 46.7 7,6
2014 0,75 10.1 2,23

2015 0,44 26.9 5

2016 0,51 18.4 5,7
Rata-Rata 0.5175 25.525 5.125

Sumber : Hasil Olahan Data, 2017

Berdasarkan perhitungan WACC pada tabel 7, terlihat bahwa pada tahun
2013 sampai dengan 2016 mengalami fluktuasi dengan rata-rata Weighted
Average Cost of Capital (WACC) sebesar 5.125% dan rata-rata hutang setelah
pajak (Kd) sebesar 0.5175 % serta rata-rata biaya modal sendiri (Ke) sebesar

25,525%.
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Dari perhitungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT), modal yang
diinvestasikan (Invested Capital) dan Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang
(WACC) maka analisis Economic Value Added (EVA) dapat dihitung dengan
rumus berikut ini:

EVA = NOPAT - (WACC x Invested Capital)
Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Economic Value Added
(EVA) sebagai berikut:
1)  Tahun 2013
Besarnya nilai EVA untuk tahun 2013 dapat ditentukan sebagai

berikut:

EVA  =Rpl.904.782.566— (7,6% x 8.520.964.710)
=Rp 1.904.782.566— 647.593.318
=Rp 1.257.189.248
2)  Tahun 2014
Besarnya nilai EVA untuk tahun 2014 dapat ditentukan sebagai

berikut :

EVA  =Rp460.117.660 — (2,2% x 10.019.850.717)
=Rp 460.117.660-220.436.716
= Rp239.680.944

3)  Tahun 2015
Besarnya nilai EVA untuk tahun 2015 dapat ditentukan sebagai

berikut :
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EVA  =Rpl.444.674.906— (5 % x 10.591.405.805)
=Rp 1.444.674.906 — Rp.529.520.290
= Rp915.154.616
4)  Tahun 2016
EVA  =Rp 1.897.303.559 — (5,7% x 15.839.822.154)
=Rp 1.897.303.559— Rp.902.869.863

= Rp 994.433.696

Dari perhitungan tersebut maka disajikan tabel hasil perhitungan EVA

pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar berikut ini:

Tabel 8. Hasil Perhitungan EVA (Economic Value added) PT. Pegadaian
(Persero) ‘“Cabang Panakkukang”” Makassar Tahun 2013-2016

TAHUN EVA (Rp)
2013 1.257.189.248
2014 239.680.944
2015 915.154.616
2016 994.433.696

Sumber : Hasil Olahan Data,2017

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8, bahwa Economic Value Added
(EVA) pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar pada
tahun 2013 sampai dengan 2016 mengalami fluktuasi. Kinerja keuangan Yang di
hasilkan Pada tahun 2013 s/d tahun 2016 (EVA > 0) artinya terjadi proses nilai
tambah ekonomis atau perusahaan mampu menghasilkan tingkat kembalian
operasi yang melebihi biaya modal, dengan kata lain perusahaan berhasil
menciptakan nilai (create value) bagi pemilik modal sehingga menandakan kinerja

keuangan yang baik.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penggunaan metode EVA mengukur kinerja keuangan perusahaan yang
berdasarkan nilai (value) karena EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang
di hasilkan oleh perusahaan sebagai akibat dari aktvitas atau strategi manajemen.
Dari hasil dari analisis tersebut dapat di katakan bahwa secara keseluruhan kinerja
keuangan PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar dengan
metode Economic Value Added (EVA) sangat baik, karena telah berhasil
mencapai nilai yang positif, sehingga dapat di simpulkan PT. Pegadaian (Persero)
telah menghasilkan nilai tambah ekonomis selama empat periode. Hal ini berarti
bahwa manajer keuangan perusahaan dapat memenuhi besarnya tingkat
pengembalian yang di harapkan oleh para investor baik kreditur maupun

pemegang saham.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja
keuangan padaPT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar periode
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 yang dianalisis dengan menggunakan
metode Economic Value added (EVA) atau nilai tambah ekonomis secara
keseluruhan mengalami perkembangan.

Kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”
Makassaryang dihasilkan pada tahun 2013 s/d tahun 2016 bernilai positif
(EVA > 0), maka menunjukan terjadi proses nilai tambah ekonomis (NITAMI)
bagi perusahaan, hal ini disebabkan karena tingkat biaya modal lebih rendah
dibanding tingkat pengembalian laba operasi perusahaan.

B. Saran
Melalui penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran antara lain:
1. Bagi PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar

Hasil perhitungan dengan metode Economic Value added (EVA) ini
hendaknya mampu mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan
di masa yang akan datang agar PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”
bisa mempertahankan eksistensinya dan mampu menjadi contoh dan model

pengembangan Pegadaian khuhsusnya di Kota Makassar Sulawesi selatan.
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2. Bagi pihak manajemen PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”

Pihak manajemen harus mampu memaksimumkan usaha PT. Pegadaian
(Persero) dengan memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat karena
keberhasilan PT. Pegadaian (Persero) berarti kesejahteraan bagi perusahaan. PT.
Pegadaian (Persero) juga lebih dianjurkan untuk mengefisienkan dalam
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki sehinggah bisa menekan biaya
operasional yang ada. Aspek-aspek manajemen perlu diperhatikan misalnya

jumlah anggota serta partisipasi dalam kegiatan PT. Pegadaian (Persero).
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A =
; . Pegadaian
PT. PEGADAIAN (PERSERO) Pegadalan 9

KANTOR WILAYAH VI MAKASSAR
LAPORAN NERACA ~ KONSILIDASI
KANWIL MAKASSAR- CP PANAKKUKANG (11302)
31 Desember 2016,2015,2014 dan 2013

l_.lnial_i__D_al:m Jutaan Rupiah 2016 2015 2014 2013
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank
Pinjaman yang diberikan (setelah dikurangi 448.058.728 647.155.058 380.879.986 459.112.642

Penyisihan kerugian penurunan nilai per
31 Desember 2016, 2015, 2014 dan 2013 sebesar
Rp. 229.879.252, Rp.166.509.943,
Rp.175.637.728,Rp. 188.357.885) 26.355.043.197 26.387.345.711 25.481.741.512 23.576.329.886
Piutang lainnya
(setelah dikurangi cadangan penyisihan
Kerugian penurunan nilai piutang pegawai 31
Desember 2016,2015, 2014 dan 2013 sebesar
Rp. 17.019.970,Rp. 16.664.465, Rp.

13.680.097, Rp. 15.169.617) 51.740.003 39.947.698 21.657.744 19.141.841
Persediaan 203.355.764 30.794.363 13.361.076 30.602.405
Uang muka 6.738.130 70.604.560 215.485.627 192.266.905
Pendapatan yang masih harus diterima 1.343.014.859 1.236.656.434  1.246.049.846  1.178.524.121
Pajak dibayar dimuka 86.175.042 - - -

Beban dibayar dimuka 150.290.553 141.680.196 118.899.913 107.997.747
Jumlah asset lancer 28.644.416.277 28.554.184.020 27.478.075.705 25.563.975.547
ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap

(setelah dikurangi akumulasi penyusutan per
31 Desember 2016, 2015, 2014 dan 2012
sebesarRp. 438.265.245, Rp. 594.217.624, Rp.

532.467.053, Rp. 513.511.288) 4.569.573.921  548.661.264 517.856.064 518.807.998
Aset pajak tangguhan . 171.827.594 111.226.155 76.810.604 71.489.267
Aset lain-lain 83.538.833 97.826.573 90.531.455 65.080.145
Jumlah asset tidak lancer 4.824.940.349  757.713.992 658.189.124 655.377.410

JUMLAH ASET 33.469.356.625 29.311.898.013 28.163.264.819 26.219.352.957



Uraian Dalam Jutaan Rupiah
LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank

Pinjaman medium term notes yang akan jatuh
tempo dalam satu tahun

Pinjaman obligasi yang akan jatuh tempo dalam

Satu tahun

Pinjaman lainnya

Utang kepada rekanan

Utang kepada nasabah

Utangpajak

Biaya yang masih harus dibayar

Pendapatan diterima dimuka yang diamortisasi

Dalam satu tahun

Liabilitas jangka pendek lainnya

Jumlah liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pinjaman medium term notes — setelah dikurangi
bagian yang akanjatuh tempo dalam 1 tahun
Pinjaman obligasi setelah dikurangi bagian yang
Diamortisasi dalam satu tahun

Pinjaman dari pemerintah

Pendapatan diterima dimuka — setelah dikurangi
bagian yang diamortisasi dalam satu tahun
Liabilitas imbalan kerja

Jumiah liabilitas jangka panjang

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal awal
Penyertaan modal pemerintah
Modal saham
Modal saham dasar 1.000 per lembar saham
Dengan nilai nominal Rp.1000 per saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
sebesarRp.251 saham masing-masing Rp.
1.000 per saham
Surplus revaluasi
Saldo laba:
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2016

15.598.647.990

1.129.131.089
96.288.767
99,788.878
148.412.615
183.703.418

10.802.184
362.759.530
17.629.534.471

4,602.230.462
410.000.000

17.875.918

451.093.774
5.481.200.154

23.110.734.625

205.000.000

251.252.000
3.866.362.980

4.333.703.463
1.907.303.558
10.358.622.000
33.469.356.625

Sumber : PT. Pegadaian ( Persero) Makassar Tahun 2017

2015

17.378.982.918
240.000.000

149.962.627
15.000.000
41.826.401
86.998.466
261.171.494
223.730.725

13.229.510
309.590.068
18.720.492.208

4.506.584.759
410.000.000

19.513.406

283.423.151
5.219.521.316

23.940.013.524

205.000.000

251.252.000

3.215.809.923
1.904.822.566

5.371.884.489
29.311.898.013

Pegadaian
2014 2013
16.913.173.191 16.593.817.224

425.000.000 425.000.000
15.000.000 15.000.000
31.342.682 31.919.877
73.568.695 73.195.334

153.114.555 157.467.593

261.555.204 136.676.935
14.011.565 13.373.078

256.649.219 242 .938.097

18.143.415.112 17.698.388.247

240.000.000 240.000.000

4.655.165.507 3.655.959.649

410.000.000 410.000.000
20.741.523 21.150.895

157.461.936 126.491.075

5.483.368.967 4.453.610.619
23.626.784.079 22.142.989.866
205.000.000 205.000.000
46.252.000 46,252,000
2.348.875.804 2.348.875.804
1.936.352.946 1.476.235.287
4.536.480.750 4.076.363.091
28.163.264.829 26.219.352.957
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Pegadaian

PT. PEGADAIAN (PERSERO)
KANTOR WILAYAH VI MAKASSAR
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
KANWIL MAKASSAR- CP PANAKKUKANG (11302)
31 Desember 2016,2015,2014 dan 2013

Uraian Dalam Jutaan Rupiah 2016 2015 2014 2013
Pendapatan usaha
Pendapatan sewa modal 7.201.410208 5.324.946.956 1.710.786.204 7.035.733.161
Pendapatan administrasi 648.298.794 488.206.256 175.541.229 663.747.485
7.489.709.002 5.813.153.212 1.886.327.433 7.699.480.645

Pendapatan usaha lainnya:
Pendapatan lainnya 15.058.121 19.921.468 5.167.431 25.088.898
Jumlah pendapatan usaha 7.864.767.123 5.883.074.680 1.891.494.864  7.724.569.544
Beban usaha
Bunga dan provisi 2.174.955.924 1.548962239 523.602.263 2.072.564.502
Pegawai 1.953.763.978  1.463.491.040 500.959.678  1.964.450.717
Umum 783.413.924 679.473,124 206.713.208 886.186.331
Administrasi pemasaran 162.501.254 123.930.125 37.455.509 161.358.364
Penyusutan asset tetap 88.288.675 62.966.187 18.955.765 81.921.951
Direksi dan komisaris 42,022,952 33.529.999 8.378.212 41.908.211
Amortisasi dan penyisihan piutang 94.440.282 31.538.001 3.149.318 34.687.319
Pendidikan dan pelatihan 28.401.902 23.220.847 544.116 23.764.964
Jumlah beban usaha 5.327.788.894 3.967.111.561 1.299.758.068 5.266.869.630
Laba usaha 2.536.978.229 1.865.963.118 591.736.796  2.457.699.914
Pendapatan (beban) lain-lain
Uang kelebihan lewat waktu - 35.887.145 5.243.825 41.130.970
Pendapatan sewa gedung - 2.003.597 459,711 2.463.308
Pendapatan jasa giro 1.649.079 1.127.898 381.838 1.509.736
Laba (rugi) penjualan asset tetap - 13.277 (50.533) (37.257)
Pendapatan lainnya 24.849.240 61.512.550 15.937.974 77.450.524
Beban lain-lain (210.971) (2.688.124) (83.724) (2.771.848)
Jumlah pendapatan lain-lain 26.287.349 97.856.342 21.889.090 119.745.432
Laba sebelum pajak penghasilan 2.563.265.579 1.963.819.460 613.625.886 2.577.445.346
Penghasilan (beban) pajak
Beban pajak penghasilan kini 716.563.459 533.539.105 158.820.564 712.359.669
Penghasilan (beban) pajak tangguhan (60.601.439) (34.424.551) (5.312.338) (39.736.889)
Jumlah beban pajak 655.962.020 519.144.554 153.508.226 672.662.780
Laba bersih periode berjalan 1.907.303.558  1.444.704.906 460.117.659  1.904.822.566
Pendapatan komprehensif lainnya setelah pajak

Surplus revaluasi 3.866.362.980 - - =
Laba komprehensif periode berjalan 5.773.666.538 1.444.704.906  460.117.659  1.904.822.566
Laba komprehensif periode berjalan yang dapat
Didistribusikan kepada:
Pemilik ekuitas induk 5.773.666.538  1.444.704.906 460.117.659  1.904.822.566

Sumber : PT. Pegadaian ( Persero) Makassar Tahun 2017
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FORMAT PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI PRODI MANAJEMEN

Fevvaens vavg dikeasuinsikes kopads Dessn Pembimsbing sduleh sshagai
Fenomena vang di feraukan pada PT. Pengadaian cabang Venskakang kota Makassar
berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan menunjukan bahwa pencapaian
Ik maksimal di dasarkan pada taghat pengorbanan yeng optimal. Hal ind
mengindikasikan perusahaan mansjemen pengadaian telah di lakokan secara

P, 2EE A er . . i = .
terkonsitidasi. Namun kenyataannya, terkadang mensjemen tidak cermat dalam

mengambil keputusan wntuk mengulkur persentase derajat keuntungan dan efisiensi
pertumbuhsn bagi kelonjutan hidup perusshaan. Mengingat perum pengadaian
mempunyai target yang telah di tetapkan pemerinish . dengan Economic Value Added
dapat di jadikan alat untuk menilai kinevis perusahasn, sehingga kinerja ket

dapat memberi informast lebib ebowed.

Judul vang diajukan:

@}ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE EVA PADA
k PT, PENGADAIAN CABANG PANAKUKANG KOTA MAKASSAR.
2. ANALISIS PENGELOLAAN DANA DALAM KAITAN PENCAPAIAN LABA
PADA PT. PENGADAIAN CABANG PANAKUKANG KOTA MAKASSAR.
3. ANALISIS ANGGARAN BIAYA SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN
MANAJEMEN PADA PT. PENGADAIAN CABANG PANAKUKANG KOTA
MAKASSAR.

Makassar,19 Oktober.2016

Dosen Pembimbing

/’gﬂ E,y@,&&wem Pty m%i

r. Romansyah Sahabuddin, SE

NIP : 196307151988031002

Catatan:

Batu dari beberaps fenomena dow Judel yang telah diivnenll

persetujuan dari dosen Pembimbing Akademik.

s xsgrdapat
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2. PersetujuanPembimbing
Berdasarkan judul penelitian skripsi yang telah disetujui, selanjutnya meminta
kesediwndounpunbimbingsﬂudmduayangditmjukolehhﬂa?mdihﬁmjmm
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar:

Tanda Tanga Pembimbing

3. Dr. Rom ah Sahabuddin, i Fm____\__\_'

NIP : 196307151988031002 ( )
4. Nurman,SE..M.Si

NIP :19741110208011017 ( v )

Ketua Prodi Manajemen FE UNM Makassar

NIP : 196307151988031002



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI
JI. A.P PettaraniKampus UNM Gunung Sari Baru Makassar Telp. 889464

Makassar, 19 Oktober 2016
Nomor : 6130/UN36.22/KM2016

Yth. Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
CQ. Kepala UPT PTT BKMPD Provinsi Sulawesi Selatan
Di-

Tempat

Dengan Hormat

Di mohon dengan hormat kiranya kepada mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini, dapat diberikan
izin mengadakan penelitian pada :
“PT. PENGADAIAN CABANG PANAKUKANG KOTA MAKASSAR "

Dalam Rangka Pra Penelitian Skripsi
Nama Mahasiswa : Enny Kusumawati
Nomor Induk Mahasiswa : 1393142061
Jurusan : Manajemen
Program Studi : Manajemen Keuangan
Fakultas : Ekonomi
Dosen Pembimbing :
1. Dr. Romansyah Sahabuddin, SE., M.Si
2. Nurman.SE..M.Si

Masalah yang di teliti :

"ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE EVA PADA PT.
PENGADAIAN CABANG PANAKUKANG KOTA MAKASSAR™

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

NIP. 196204 1198702 1 001
Tembusan : =4

1. Ketua Program Studi Manajemen

2. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar
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Pegadaian

Makassar, 31 Oktober 2016

Nomor : 439/00106.06/2016

Lampiran : 1 (satu) Berkas

Urgensi 18

Kepada Yth,

Universitas Negeri Makassar

Fakultas Ekonomi

di-

TEMPAT

Hal : Persetujuan Izin Pra Penelitian

Sehubungan dengan surat Saudara, nomor. 6130/UN 36.22/PL/2016 tertanggal 19 Oktober 2016 perihal:
Permohonan zin Pra Penelitian, dibawah ini :

NO NAMA MAHASISWA | - STAMBUK i JURUSAN
1. Eerusunawall 1393142061 | Maﬂwnnliamm }

Bermaksud untuk melaksanakan Pra Penelitian di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Makassar,
dengan judul skripsi :"Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Meiode Eva Pada PT.Pegadaian Cabang

Panakukang .

Untuk hal tersebut, kami memberikan izin Pra Peneliian dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penelitian dilaksanakan tanggal 31 Oktober 2016 s.d 31 November 2016 di dalam fingkungan Kantor
Wilayah VI PT Pegadaian (persero) Makassar.

2. Mahasiswa yang melaksanakan Penelitian diminta membantu pemasaran produk Pegadaian antara lain -
Kredit Cepat dan Aman Gadai (KCA Gadai), Kredit Angsuran Sistem Fidusia (Kreasi), Kredit Angsuran
Sistem Gadai (Krasida), Penjualan Logam Mulia (Tuna/Angsuran/Arisan), Layanan pembayaran tagihan
bulanan Multi Pembayaran Online (MPQ) dan Tabungan Emas Pegadaian.

3. Selama Penelitian mahasiswa harus menggunakan seragam baju putih, celana/rok hitam dan sepatu
hitam atau pakaian seragam yang ditentukan oleh kampus disertal tanda pengenal sebagal mahasiswa

4. Datayang diperoleh sematamata untuk bahan Peneliian, bukan untuk kepentingan lain
& 1m)mmwmmwwwasm dikirimkan kepada kami Kantor
. mwm‘ﬁ?bﬂmm
Penelitian MWMMMWWMW&
ketentuan-ketentuan yang berlaku di PT Pegadaian (Persero).
7. Setiap siswa/mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Penelitian tidak mendapatkan upah/honor.

Demikian surat izin ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

PT. PEGADAIAN (Persaro)
Kantor Wilayah VI Makassar

o




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSARFAKULTAS EKONOMI
Alamat :Jalan Raya Pendidikan Makassar Telepon : (0411) 889464
Laman :www.unm.ac.id/fakultas-ekonomi. hitmi

Makassar, 15 Maret 2017
Nomor : 6130/ UN.36.22/KM/2017

Hal

Yth. Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
CQ. Kepala UPT PTT BKMPD Provinsi Sulawesi Selatan
Di -

Tempat

Dengan Hormat

Dimohon dengan hormat kiranya kepada mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini,
dapat diberikan izin mengadakan penelitian pada :
“PT. PEGADAIAN (PERSERO) CABANG PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR™

Dalam Rangka Penelitian Skripsi
Nama Mahasiswa : Enny Kusumawati
Nomor Induk Mahasiswa : 1393142061
Jurusan : Manajemen
Program Studi : Manajemen Keuangan
Fakultas : Ekonomi
DosenPembimbing :
1.Dr. Romansyah Sahabuddin, SE_,M.Si
2.Nurman,SE.,M.Si
Masalah yang diteliti ;

“ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE ECONOMIC VALUE
ADDED PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO) CABANG PANAKKUKANG KOTA
MAKASSAR” -

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasi S,

D= _inamfin lar, M

NIP. 19620111 198702 1 001

f
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Pegadaian

Makassar, 12 April 2017
Nomor : 201/00106.06/2017

Lampiran ;=
Urgensi : 8

Kepada Yth.
Pembantu Dekan | Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Makassar
di-
Tempat

Hal : Permohonan Izin Peneiitian

Sehubungan surat Saudara, Nomor : 6130AUN 36.22/PL/2016, tertanggal 15 Maret 2017 perihal:
Permohonan Izin Penelitian, dibawah ini :

‘_1._iamw___ 1393142061 | Manajemen Keuangan

1. Peneliian dilaksanakan selama Bulan April 2017 di dalam lingkungan chmupmmm

2. Mahasiswa yang mengambil data fimiah diminta membantu pemasaran produk Pegadafan antara fain :
Kredit Cepat dan Aman Gadai (KCA Gadai), Kredit Angsuran Sistem Fidusia (Kreasi), Kredit Angsuran
Sistem Gadai (Krasida), Penjualan Logam Mulia (Tunai/Angsuran/Arisan), Layanan pembayaran tagihan
bulanan Muiti Pembayaran Online (MPO) dan Tabungan Emas Pegadaian.

3. Selama pengambiian data imiah mahasiswa harus menggunakan seragam baju putih, cel anafrok hitam
dan sepatu hitam atau pakaian seragam yang ditentukan oleh kampus disertal tanda pengenal sebagal
mahasiswa Peneiifian.

4. Data yang diperoieh semata-mata untuk bahan Penelitian, bukan untuk kepentingan lain.

5. 2 (dua) eksampiar hasil Penelitian dalam bentuk (laporan/ SkripsiTesis) dikirimkan kepada kami, masing-
masing 1({satu) eksemplar untuk Kantor Wilayah V1 Makassar sebagal bahan pustaka.

6. Surat izin Peneliian dapat dicabut kembali apabila pemepang surat izin melanggar peraturan-peraturan &
ketentuan-ketentuan yang berlaku di PT.Pegadaian (Persero).

7. Setiap siswaimahasiswa yang melaksanakan kegiatan pengambilan data tidak mendapatkan upah/honor.
Demikian Surat izin ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

PT. PEGADAIAN (Persero)
Kantor Wilayah VI Makassar

Tembusan disampaikan kepada :
1. Manaier SDM Kamuil VI PT Panadaian (Parsam) Makassar di Makassar
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PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 2806/S.01P/P2T/03/2017 KepadaYth.
Lampiran : Pimpinan PT. Pegadaian (Persero)
Perihal  : lzin Penelitian Cab. Panakkukang Makassar
di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FE UNM Makassar Nomor : 6130/UN36.22/PL/2017
tanggal 15 Maret 2017 perihal tersebut dialas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : ENNY KUSUMAWATI
Nomor Pokok : 1393142061

Program Studi : Manajemen
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa({S1)

Alamat : JI. AP. Pettarani, Makassar

mumkmﬁmmwm‘ saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul : ]
" ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE ECONOMIC VALUE ADDED PADA PT.
PEGADAIAN (PERSERO) CABANG PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 16 Maret s/d 16 April 2017

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya,
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 15 Maret 2017

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

: Pembina Utama Madya
: 19610513 199002 1 002

Tembusan Yih
1. Pambaniu Dekan Bid. Akadomic FE LUNM Makassar o Makassar;
2. Pertinggel.



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
' FAKULTAS EKONOMI
Ji. A. P. Pettarani Kampus UNM Gunung Sari Baru Makassar Telp (0411) 889464

SURAT KEPUTUSAN
= Nomor :5998 /UN.36.22/KM/2017

DEKAN FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

Membacakan :  Surat Keputusan Ketua Program Studi Manajemen
Nomor :5998/UN.36.22/KM/2017
Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999

. Keputusan Presiden Nomor 93 Tahun 1999
Keputusan Mendikbud Nomor 277/0/Tahun 1999

. Keputusan Mendiknas Nomor 025/0/Tahun 2002

. Keputusan Rektor UNM Nomor 1073/H36/PP/2010
Keputusan Kemendikbud Nomor 48 Tahun 2011

. Keputusan Rektor UNM Nomor 05/ UN 36/ KP/ 2012

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Dosen yang tersebut namanya di bawah ini sebagai Panitia Ujian Skripsi
. Mahasiswa :
Nama : Enny Kusumawati
Stambuk : 1393142061
Program Studi : Manajemen
Fakultas : Ekonomi

Dengan judul skripsi sebagai berikut :
“Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Economic Value Added Pada
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Di Kota Makassar”
Dengan susunan psnma ujian sebagai berikut:

Ketua : Dr. H. Muhammad Azis, M.Si
2. Wakil Ketua : Dr. H. Thamrin Tahir, M.Si
Sekretaris : Muh [lham Wardana.,SE.MMkt.,mgt
3. Anggota

Pembimbing I : Dr. Romansyah Sahabuddin, SE., M.Si
Pembimbing I : Nurman, SE.,M.Si

Penguiji 1 : Prof. Dr. Anwar Ramli, SE., M.Si
Penguiji 11 : Dr. Abdi Akbar, ST., MM

Panitia Ujian Skripsi bertugas memeriksa dan menilai skripsi mahasiswa tersebut sesuai dengan
peraturan dan pedoman penilaian.
~ Diterapkan di : Makassar.
PadaTanggal 22 Agustus 2017

c . Dekan,
_Pembaritu-Dekan Bidang#Tdemnk

“uLtas D[ H. Thamrin Tahir @—\
~ . NIP. 19620111 198702 1 001
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